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Berkala llmiah Mahasiswa Farmasi Indonesia (BIMFI)
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Berkala llmiah Mahasiswa Farmasi Indonesia (BIMFI) adalah publikasi tiap enam bulanan
yang menggunakan sistem seleksi peer-review dan redaktur. Naskah diterima oleh redaksi,
mendapat seleksi validitas oleh peer-reviewer, serta seleksi dan pengeditan oleh redaktur. BIMFI
menerima artikel penelitian asli yang berhubungan dengan kelompok bidang ilmu farmakologi,
farmasetika,teknologi sediaan farmasi, farmakognosi, fitokimia, kimia farmasi, bioteknologi farmasi,
artikel tinjauan pustaka, laporan kasus, artikel penyegar ilmu kedokteran dan kesehatan, advertorial,
petunjuk praktis, serta editorial. Tulisan merupakan tulisan asli (bukan plagiat) dan sesuai dengan

kompetensi mahasiswa farmasi.

Kriteria artikel

1. Penelitian asli: hasil penelitian asli dalam ilmu farmasi, kesehatan masyarakat, dan ilmu
dasar farmasi.Format terdiri dari judul penelitian, nama dan lembaga pengarang, abstrak,
dan teks (pendahuluan, metode, hasil, pembahasan/diskusi, kesimpulan, dan saran).

2. Tinjauan pustaka: tulisan artikel review/sebuah tinjauan terhadap suatu fenomena atau ilmu
dalam dunia farmasi, ditulis dengan memperhatikan aspek aktual dan bermanfaat bagi
pembaca.

3. Laporan kasus: artikel tentang kasus yang menarik dan bermanfaat bagi pembaca.

Artikel ini ditulis sesuai pemeriksaan, analisis, dan penatalaksanaan sesuai kompetensi
farmasi. Format terdiri dari pendahuluan, laporan, pembahasan, dan kesimpulan.

4. Artikel penyegar ilmu farmasi: artikel yang bersifat bebas ilmiah, mengangkat topik-topik
yang sangat menarik dalam dunia farmasi atau kesehatan, memberikan human interest
karena sifat keilmiahannya, serta ditulis secara baik. Artikel bersifat tinjauan serta
mengingatkan pada hal-hal dasar atau farmasi yang perlu diketahui oleh pembaca.

5. Editorial: artikel yang membahas berbagai hal dalam dunia farmasi dan kesehatan, mulai
dari ilmu dasar farmasi, berbagai metode terbaru, organisasi, penelitian, penulisan di bidang
farmasi, lapangan kerja sampai karir dalam dunia farmasi. Artikel ditulis sesuai kompetensi

mahasiswa farmasi.



6. Petunjuk praktis: artikel berisi panduan analisis atau tatalaksana yang ditulis secara tajam,
bersifat langsung (to the point) dan penting diketahui oleh pembaca (mahasiswa farmasi).

7. Advertorial: artikel singkat mengenai obat atau kombinasi obat terbaru, beserta

penelitian, dan kesimpulannya. Penulisan berdasarkan metode studi pustaka.

Petunjuk Bagi Penulis

1. BIMFI hanya akan memuat tulisan asli yang belum pernah diterbitkan baik pada jurnal cetak
maupun online

2. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, jelas, lugas, serta ringkas. Naskah
diketik di atas kertas A4 dengan 1.5 spasi, kecuali untuk abstrak 1 spasi. Ketikan tidak dibenarkan
dibuat timbal balik. Ketikan diberi nomor halaman mulai dari halaman judul. Batas kiri, atas,
bawah, dan kanan setiap halaman adalah 4 cm, 3 cm, 3 cm dan 3 cm.

3. Naskah harus diketik dengan komputer dan harus memakai program Microsoft Word. Naskah
dikimkan langsung ke web BIMFI yang telah bersistem OJS (Open Journal System). Lalu,
penulis harus mengisi formulir yang berisi identitas dan mengunggah surat orisinalitas.

4. Untuk keseragaman penulisan, khusus naskah Penelitian asli harus mengikuti sistematika
sebagai berikut:

1. Judul karangan (Title)
2. Nama dan Lembaga Pengarang (Authors and Institution)
3. Abstrak (Abstract)
4. Naskah (Text), yang terdiri atas:
- Pendahuluan (Introduction)
- Metode (Methods)
- Hasil (Results)
- Pembahasan (Discussion)
- Kesimpulan
- Saran

5. Daftar Rujukan (Reference)

5. Untuk keseragaman penulisan, khusus naskah Tinjauan pustaka harus mengikuti sistematika
sebagai berikut:
1. Judul

2. Nama penulis dan lembaga pengarang
3. Abstrak
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10.

11.
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- Kesimpulan

- Saran
5. Daftar Rujukan (Reference)
Judul ditulis dengan huruf besar, dan bila perlu dapat dilengkapi dengan anak judul. Naskah yang
telah disajikan dalam pertemuan ilmiah nasional dibuat keterangan berupa catatan kaki.
Nama penulis yang dicantumkan paling banyak enam orang, dan bila lebih cukup diikuti dengan
kata-kata: dkk atau et al. Nama penulis harus disertai dengan asal fakultas penulis. Alamat
korespondensi ditulis lengkap dengan nomor telepon dan email.
Abstrak harus dibuat dalam bahasa Inggris serta bahasa Indonesia. Panjang abstrak tidak
melebihi 200 kata dan diletakkan setelah judul makalah dan nama penulis.
Kata kunci (key words) yang menyertai abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia. Kata kunci diletakkan di bawah judul setelah abstrak. Tidak lebih dari 5 kata, dan
sebaiknya bukan merupakan pengulangan kata-kata dalam judul.
Kata asing yang belum diubah ke dalam bahasa Indonesia ditulis dengan huruf miring
(italic).
Tabel
Gambar
Metode statistik
Ucapan terima kasih
Daftar rujukan disusun menurut sistem Vancouver, diberi nomor sesuai dengan pemunculan dalam
keseluruhan teks, bukan menurut abjad. Contoh cara penulisan dapat dilihat
1. Artikel dalam jurnal
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Berkala lImiah Mahasiswa Farmasi Indonesia (BIMFI)

Scientific Journal of Indonesian Pharmaceutical Students
Satu-satunya jurnal mahasiswa farmasi Indonesia

Berkala Ilmiah Mahasiswa Farmasi Indonesia (BIMFI) atau Scientific Journal of Indonesian
Pharmacetical Students merupakan berkala ilmiah yang diterbitkan oleh Ikatan Senat Mahasiswa
Farmasi Seluruh Indonesia (ISMAFARSI) setiap enam bulan sekali. Publikasi naskah dilakukan
setiap bulan Juni dan Desember. Berkala ilmiah ini merupakan langkah awal ISMAFARSI dalam
memenuhi kebutuhan mahasiswa farmasi terhadap jurnal ilmiah dan media publikasi naskah
penelitian dan artikel ilmiah terkait ilmu kefarmasian di Indonesia. BIMFI berasaskan dari, oleh, dan

untuk mahasiwa.

Kriteria jenis tulisan yang tercantum dalam BIMFI adalah penelitian asli, tinjauan pustaka,
laporan kasus, artikel penyegar, editorial, petunjuk praktis, dan advertorial yang dibuat oleh
mahasiswa farmasi Indonesia. Karya ilmiah yang dipublikasikan merupakan artikel terbaik yang
sudah menjalani tahap penyaringan, penilaian, dan penyuntingan. Karya ilmiah yang dimuat dalam
BIMFI terbagi dalam kelompok bidang ilmu, seperti Farmakologi, Farmakoterapi, Farmasetika,
Teknologi Sediaan Farmasi, Farmakognosi, Fitokimia, Kimia Farmasi, Analisis Farmasi, Mikrobiologi
Farmasi, dan Bioteknologi Farmasi. Karya yang dipublikasikan adalah tulisan asli (bukan plagiat) dan

sesuai dengan kompetensi mahasiswa farmasi Indonesia.

Naskah yang diterima oleh jurnal BIMFI akan dikirim kepada dua mitrabestari yang ahli di
bidangnya. Setiap naskah yang yang diterima oleh anggota redaksi akan diperiksa untuk
menyesuaikan dengan ketentuan penulisan artikel di jurnal BIMFI. Selanjutnya, naskah tersebut akan
melalui tahap penilaian dan review oleh mitra bestari. Komentar dan saran dari mitra bestari akan
dikirim ke penulis untuk menanggapi ulasan mitrabestari dan mengirim kembali naskah revisi dalam
waktu yang telah ditentukan. Naskah yang telah lulus tahap review akan disunting oleh dewan
penyunting. Naskah dipublikasikan merupakan naskah yang telah melalui proses penyuntingan dari
aspek tata bahasa, tanda baca, gaya cetak, dan format. Naskah yang telah lulus tahap editing sesuai
waktu yang ditentukan akan dipublikasikan di jurnal BIMFI. Seluruh proses pengajuan naskah, proses review,

hingga penerbitan dilakukan secara online.
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Penelitian | POTENSI PENGOBATAN TRADISIONAL
BELUNTAS (Plucheaindica L.) DALAM
MENURUNKAN KADAR TRIGLISERIDA

DAN GLUKOSA

Abiyyu Aditya Agil*?, Tasya Salsabila?, Sabilla Nanda Lira?,
Ananda Khalif Pramudya Gibran?, Senia Angi Giyandari?.

'Program Studi Kedokteran, Universitas Tanjungpura,
Pontianak, Indonesia
a8Email Korespondensi : i1011201003@student.untan.ac.id

ABSTRAK
Pendahuluan: Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan tumbuhan obat yang kaya,
termasuk 300 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman
yang populer dalam pengobatan tradisional adalah beluntas (Pluchea indica L.) yang memiliki
berbagai manfaat, seperti penambah nafsu makan dan kemampuan menurunkan trigliserida
dan kadar glukosa darah, berkat kandungan senyawa seperti alkaloid dan flavonoid. Diabetes
melitus menjadi masalah serius di Indonesia dengan prevalensi yang terus meningkat,
termasuk komplikasi seperti peningkatan kadar trigliserida darah. Oleh karena itu, penelitian
potensi pengobatan tradisional dengan beluntas dalam menurunkan kadar trigliserida dan
glukosa menjadi sangat relevan dan penting.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode narrative review. Seluruh sumber kepustakaan
yang digunakan berasal dari research article nasional dan internasional yang diakses melalui
search engine, antara lain Google Scholar, PubMed, dan Science Direct. Serta melalui
database NCBI. Literatur yang dipilih adalah jurnal mengenai aktivitas biologis dan potensi
terapeutik beluntas (Pluchea indica L). Selanjutnya, analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif.
Hasil: Uji Ekstrak etanol daun Beluntas (Pluchea indica L.) secara in vivo terbukti dapat
menurunkan kadar trigliserida dan glukosa.
Kesimpulan: Tanaman tradisional beluntas (Pluchea indica L.) berpotensi dalam menurunkan
kadar trigliserida dan kadar glukosa.
Kata kunci: Daun Pluchea indica L., diabetes, kadar trigliserida, kadar glukosa

Abstract
Introduction: Indonesia boasts a rich biodiversity and a wealth of medicinal plants, including
around 300 species used in traditional medicine. One such popular plant in traditional medicine
is beluntas (Pluchea indica L.), known for its various benefits, such as appetite stimulation and
its ability to lower blood glucose levels, thanks to compounds like alkaloids and flavonoids.
Diabetes mellitus is a serious issue in Indonesia, with a continually rising prevalence, including
complications like elevated blood triglyceride levels. Therefore, research on the potential of
traditional treatment using beluntas to reduce triglyceride and glucose levels is highly relevant
and important.
Methods: This research employed a narrative review method. All the literature sources utilized
were derived from national and international research articles accessed through search
engines such as Google Scholar, PubMed, and Science Direct, as well as the NCBI database.
The selected literature primarily comprised journals discussing the biological activities and
therapeutic potential of Pluchea indica L., commonly known as beluntas. Furthermore, a
descriptive analysis was employed for this study.
Result: In vivo testing of the ethanol extract of Beluntas leaves (Pluchea indical L.) was proven
to reduce triglyceride and glucose levels.
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Conclusion: The traditional plant beluntas (Pluchea indica L.) has the potential to reduce
triglyceride levels and glucose levels.and glucose levels.
Keywords: Leaves of Pluchea indica L., diabetes, triglyceride levels, glucose levels

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara
dengan keanekaragaman hayati dan kaya
akan tumbuhan obat, di mana 300 jenisnya
telah  dimanfaatkan  sebagai  obat
tradisional. Obat tradisional merupakan
suatu bahan yang berasal dari bahan
tumbubhan, bahan hewan, bahan mineral
atau campuran dari bahan-bahan tersebut
yang biasanya digunakan secara turun
temurun untuk pengobatan, pencegahan
penyakit, maupun pemeliharaan
kesehatan.! Obat tradisional yang paling
banyak digunakan di seluruh dunia adalah
obat yang berasal dari tumbuhan (herbal).
Di Indonesia telah banyak tanaman yang
telah  dibudidayakan sebagai  obat
tradisional, salah satu tanaman yang telah
lama dikenal oleh masyarakat Indonesia
sejak dahulu vyaitu tanaman beluntas
(Pluchea indica L.).[d
(Pluchea indica L.)

merupakan suatu tanaman yang termasuk

Beluntas

dalam herba famili Asteraceae yang sering
digunakan sebagai obat tradisional karena
mudah ditemukan serta dikenal berkhasiat
dalam mengobati berbagai penyakit e
Beberapa kegunaan daun beluntas
dimanfaatkan masyarakat sebagai
penambah nafsu makan, antidiaphoretik,
antipiretik, pelancar pencernaan,
deodorant, antibakteria, antidiare, antitusif,

dan emollient yang mengandung alkaloid,

) B I M F | Volume 10 No.2 | September 2023 - Desember 2023

flavonoid, tanin,minyak atsiri, asam
klorogenik, natrium, kalium, magnesium,
dan fosfor.[3] Flavonoid dapat menurunkan
trigliserida dan kadar glukosa darah
dengan kemampuannya sebagai zat
antioksidan. Pada penelitian sebelumnya
mengatakan bahwa daun beluntas pada
dosis 200 mg/kg BB dan 400 mg/Kg BB
dapat menurunkan  kadar  glukosa
(diabetes) masing-masing sebesar 36,10%
(dosis 200mg/Kg BB) dan 41,87% (dosis
400 mg/Kg BB).?

Diabetes melitus adalah penyakit
gangguan metabolisme kronis jangka
panjang yang ditandai dengan kadar gula
darah melebihi batas normal dan termasuk
dalam kelompok penyakit tidak menular.
Prevalensi  diabetes secara umum
meningkat dari 4,7% menjadi 8,5% pada
populasi orang dewasa, hal ini
mencerminkan peningkatan faktor risiko
seperti kelebihan berat badan atau
obesitas selama  dekade terakhir,
prevalensi diabetes telah meningkat lebih
cepat di negara berpenghasilan rendah
dan menengah daripada di negara-negara
berpenghasilan tinggi. Di wilayah Asia
Tenggara pada tahun 2016 perkembangan
kasus diabetes mellitus telah mencapai 96
juta orang penderita dan 90% di antaranya
adalah diabetes melitus tipe 2 namun
setengah dari kasus tersebut menjadi

sumber komplikasi yang berujung pada



kematian. IDF (International Diabetes
Federation) mengungkap di  Asia,
Indonesia  tercatat sebagai negara
penyandang diabetes ke-7 dengan
prevalensi (8,5 Juta) dan diprediksi adanya
kenaikan jumlah penyandang DM di
Indonesia menjadi 14,1 juta pada tahun
2035. Pada tahun 2018 Hasil Riset
(RISKESDAS),

menunjukkan prevalensi Diabetes Melitus

Kesehatan Dasar

di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk umur >15 tahun menurut
provinsi pada tahun 2013 sebesar 1,5%
meningkat pada tahun 2018 sebanyak
2,0%.#  Diabetes  melitus  adalah
sekelompok penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemia akibat
kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau
keduanya. Diabetes melitus juga
berhubungan erat dengan peningkatan
trigliserida darah. Kadar glukosa darah
yang tinggi dapat mempercepat
pembentukan trigliserida dalam hati.
Peningkatan kadar trigliserida didalam
darah dapat menyebabkan komplikasi
diabetes berupa meningkatnya risiko
penyakit jantung dan stroke akibat
atherosklerosis®™ Berdasarkan uraian di
atas, penulis ingin mengetahui potensi
pengobatan tradisional beluntas dalam
menurunkan kadar trigleserida dan

glukosa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

narrative review. Metode narrative review
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merupakan suatu metode penelusuran dan
penelitian terhadap sebuah topik atau isu
tertentu dengan cara mengumpulkan data
dari membaca berbagai buku, jurnal, dan
terbitan lainnya yang nantinya akan
dikumpulkan untuk dibuat sebuah tulisan
ilmiah baru oleh peneliti. Pada penelitian
ini, seluruh sumber kepustakaan yang
digunakan berasal dari research article
nasional dan internasional yang diakses
melalui search engine, antara lain Google
Scholar, PubMed, dan Science Direct.
Serta melalui database NCBI. Literatur
yang dipilih adalah jurnal mengenai
aktivitas biologis dan potensi terapeutik
beluntas (Pluchea indica L). Selanjutnya,
analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif.[®!

HASIL

Pada pengujian dengan menggunakan
tikus putih jantan galur wistar (Male
Sprague-Dawley rats) didapatkan hasil
bahwa pemberian ekstrak etanol daun
beluntas pada dosis 100 dan 300 mg/kgBB
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan  dalam  penurunan  kadar
trigliserida. Selain itu pemberian ekstrak
etanol daun beluntas juga dapat
menurunkan kadar VLDL dan LDL pada

tikus yang diuji coba.["]
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Gambar 1. Grafik kadar trigliserida pada

Serum TG (mgfdL)

o

tikus wistarl’l

Penelitian lainnya yang menggunakan
tikus putih jantan galur wistar menunjukkan
bahwa Ekstrak etanol daun beluntas pada
dosis 600 mg/200 gBB dapat menurunkan
kadar kolesterol total dan LDL secara
bermakna. Dosis efektif untuk penurunan
kadar kolesterol total sebesar 519,94
mg/200 gBB dan untuk penurunan kadar
LDL sebesar 550 mg/200 gBB.!®l

Hasil uji pada mencit dengan
pemberian dosis beluntas 0,9 mg/20gBB
juga menunjukkan penurunan kadar
glukosa 37,17%. Perbedaan signifikansi
penurunan kadar glukosa dapat
disebabkan karena pada konsentrasi kecil,
senyawa-senyawa yang terdapat dalam
ekstrak daun beluntas memiliki pengaruh
yang lebih sedikit dan kerja yang lebih lama
dalam  menurunkan kadar glukosa,
sedangkan pada konsentrasi besar
memiliki pengaruh yang lebih banyak dan
kerja yang lebih cepat dalam menurunkan
kadar glukosa. Berdasarkan hal ini dapat
dinyatakan = bahwa  semakin  tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin baik
pula kerja ekstrak dalam menurunkan

kadar glukosa.l!
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Penelitian lain yang dilakukan di
Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya
menunjukkan hasil uji pada manusia bahwa
terjadi penurunan kadar glukosa pada
pasien penderita diabetes. Pasien yang
dirawat diberikan sebuah teh yang
mengandung ekstrak daun beluntas
(Pluchea indica |.) dengan kadar 2 g
ditambah 100cc air panas yang dilakukan
selama dua bulan dan didapat hasil bahwa
terjadi penurunan kadar glukosa pada
pasien.®
Tabel 1. Rata - rata kadar glukosa darah
pada pasien sebelum dan sesudah
diberikan teh ekstrak daun beluntas

(Pluchea indica I.)®!

Data Categary Mean + 5D

Random Blood  Pre-Intervention 210 745
Glucose (my/dl)

Post-Intervention 175.8 508

PEMBAHASAN

Beluntas dengan nama latin Pluchea
indica L. termasuk dalam family asterales,
Ordo Asteraceae, Genus Pluchea.l
Tanaman ini memiliki karakteristik tumbuh
tegak tinggi mencapai 1 meter, atau lebih,
tumbuh secara liar di daerah kering, daerah
pantai, memerlukan cukup cahaya
matahari, dan sering ditanam sebagai
tanaman pagar. Beluntas memiliki daun
bertangkai pendek, letaknya berselang-
seling, berbentuk bulat telur sungsang,
ujung bundar melancip. Tepi daun
bergerigi, berwarna hijau terang, bunga
keluar di ujung cabang dan ketiak daun,
berbentuk bunga bonggol, bergagang atau
duduk, berwarna ungu, dan apabila



diremas baunya harum. Bunganya
majemuk, cabang-cabang perbungaannya
banyak, bunga bentuk bogol bergagang
atau duduk serta berwarna putih
kekuningan sampai ungu. Beluntas
memiliki buah seperti bentuk gasing, kecil,
keras, cokelat, sudut-sudut putih. Bijinya

kecil dan berwarna coklat keputihan.[1011]

Gambar 2. Tanaman beluntas (Pluchea
indica L.)(toMt4

Daun beluntas diketahui dapat
digunakan sebagai obat berbagai penyakit
karena senyawa fitokimia yang ada di
dalamnya. Tanaman beluntas (Pluchea
indica L.) mengandung senyawa kimia
seperti, flavonoid, tanin, minyak atsiri,
asam  klorogenik, natrium, kalium,
magnesium, dan fosfor sedangkan akarnya
mengandung flavonoid dan tanin.*?

Salah satu manfaat tanaman beluntas

adalah Penurunan kadar trigliserida.
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Manfaat ini disebabkan karena kandungan
tanin pada ekstrak daun Pluchea indica L.
Tanin memiliki efek inhibisi terhadap enzim
lipase pankreas di mana enzim ini berperan
dalam menghidrolisis  1,3-triasilgliserol
menjadi 2 monoasilgliserol dan asam
lemak bebas. Senyawa lain yang diduga
berperan dalam menurunkan kadar
trigliserida pada penelitian ini adalah
flavonoid yang dapat menghambat enzim
HMG-KoA reduktase sehingga dapat
menurunkan kadar trigliserida dalam
darah.5 Flavonoid juga dapat menurunkan
kadar trigliserida dengan meningkatkan
aktivitas enzim lipoprotein lipase yang
berperan dalam proses hidrolisis
trigliserida menjadi asam lemak bebas.
Selain itu, penurunan kadar trigliserida juga
dapat disebabkan karena adanya saponin
di dalam ekstrak daun Pluchea indica L.
yang mengikat lemak yang terdapat dalam
lumen usus dan membentuk senyawa
kompleks tidak larut dan tidak dapat
diserap oleh mukosa usus. Selain itu
saponin juga dapat meningkatan produksi
dan sekresi empedu dan juga melancarkan
metabolisme lemak sehingga dapat
menurunkan kadar trigliserida darah.[
Selain itu, tanaman beluntas memiliki
efek  menurunkan  kadar  glukosa.
Penurunan kadar glukosa darah pada
pemberian ekstrak Pluchea indica L.
disebabkan oleh mekanisme
penghambatan enzim alfa glukosidase,
yaitu enzim di dalam usus yang mengubah

disakarida menjadi glukosa. Inhibitor enzim



alfa glukosidase ini menghambat absorpsi
glukosa pada wusus halus sehingga
berfungsi sebagai agen
antihiperglikemik.4151 Penurunan kadar
glukosa ini juga kemungkinan terjadi
melalui kerja tanin. Tanin diketahui bersifat
astringen yang dapat mempresipitasikan
protein selaput lendir di usus dan
membentuk lapisan yang melindungi usus,
sehingga menghambat penyerapan
glukosa. Tanin dapat menangkap radikal
bebas dan mengurangi peningkatan
stress oksidatif pada penderita penyakit
diabetes, sehingga mampu mengontrol
kadar glukosa darah dan mencegah
terjadinya  komplikasi.l'®! Flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak daun Pluchea
indica L. juga diduga berperan dalam
penurunan kadar glukosa darah M.
musculus dikarenakan kinerja flavonoid
yang dapat meningkatkan ambilan glukosa
di jaringan perifer dan menghambat
glukoneogenesis.®!

Tanaman beluntas terutama Ekstrak
daun beluntas memiliki potensi lainnya
untuk kesehatan. Manfaatnya antara lain
sebagai antibakteri dalam mengatasi bau
badan, bau mulut yang tidak sedap,
mengatasi keputihan dan mengatasi nyeri
haid, dan anti inflamasi yang berperan
penting mengatasi peradangan.l!” Selain
itu, flavonoid sebagai antioksidan secara
tidak langsung juga mendukung efek anti
inflamasi. Flavonoid dapat mencegah
komplikasi atau progresifitas diabetes

dengan cara membersihkan radikal bebas
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yang berlebihan, memutuskan rantai reaksi
radikal bebas. Radikal bebas dapat
menarik berbagai mediator inflamasi,
flavonoid dapat menstabilkan Reactive
Oxygen Species (ROS) dengan bereaksi
dengan senyawa reaktif dari radikal
sehingga radikal menjadi inaktif.
Kandungan metabolit sekunder lainnya,
yaitu Tanin mempunyai kegunaan lain,
yaitu sebagai pelindung pada tumbuhan
pada saat masa pertumbuhan bagian
tertentu pada tanaman, misalnya buah
yang belum matang; sebagai anti hama
tanaman sehingga mencegah serangga
dan fungi; digunakan dalam proses
metabolisme pada bagian tertentu
tanaman. Tanin mempunyai  sifat
antibakteri dan antivirus. Tanin dapat
merusak membrane sel bakteri dan
mengerutkan dinding atau membran sel
bakteri, sehingga dapat mengganggu
preamebilitas sel bakteri hingga
pertumbuhan bakteri akan terhambat atau
akan mati. Selain itu tanin juga dapat
memperbaiki stress oksidatif patologik
pada kondisi diabetes serta tanin juga
bertindak sebagai anti radikal bebas dan
mengaktitkan enzim antioksidan yang

meregenerasi sel pankreas. 18l

KESIMPULAN
Tanaman tradisional beluntas (Pluchea
indica L.) berpotensi dalam menurunkan

kadar trigliserida dan kadar glukosa.



SARAN

Dari hasil narrative review di atas

disarankan kepada peneliti selanjutnya

untuk mencari penelitian terbaru terkait

dosis serta efek samping pada manusia.

Kemudian juga disarankan untuk menelaah

lebih mendalam terkait potensi manfaat

dari kandungan tanaman Beluntas.
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ABSTRAK
Croffle singkatan dari croissant dan waffel merupakan makanan yang dibuat dari campuran croissant yang
dibuat dengan menggunakan alat pencetak waffle. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
gizi dan tingkat kesukaan panelis terhadap croffle yang diformulasi dengan tambahan daun katuk.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu
perbedaan proposi daun katuk dari tiga konsentrasi sedangkan faktor kedua yaitu perbedaan proporsi
tepung MOCATF terdiri dari tiga konsentrasi. Selanjutnya masing-masing pengujian evaluasi dilakukan dua
kali pengulangan. Analisis data organoleptik yang digunakan adalah Hedonic Test dengan parameter uji
tekstur, bentuk, aroma, warna. Uji lanjut dilakukan dengan uji Duncan. Uji analisis kimia dilakukan pada
semua produk.
Berdasarkan hasil uji organoleptik terhadap croffle yang baik adalah formula FO (tanpa ada penambahan
daun katuk). Pada penentuan formula terpilih berdasarkan indeks kepentingan yaitu kadar air, kadar abu,
kadar protein, kadar lemak dan kadar karbohidrat maka croffle formula F3 (ada penambahan daun katuk
10%) merupakan formula terpilih. Croffle terpilih mengandung kadar air 32,54%, kadar abu 2,67%, kadar
protein 2,44%, kadar lemak 9,02 dan kadar karbohidrat sebanyak 53,33%.
Berdasarkan hasil penelitian daun katuk dan tepung mocaf berpengaruh signifikan terhadap formula dan
evaluasi croffle menjadi makanan sehat. Formulasi croffle yang banyak disukai panelis adalah sampel FO
yaitu tanpa ada penambahan daun katuk. Sedangkan dari evaluasi yang sudah dilakukan sampel yang
memiliki kualitas gizi yang baik adalah F3 artinya ada penambahan daun katuk konsentrasi 10%.
Kata kunci: Croffle, Tepung Mocaf, Daun katuk.

Abstract
Croffle stands for croissant and waffle, which is a food made from croissant dough cooked using a waffle
maker. The purpose of this study was to determine the nutritional content and preference level of panelists
for croffle formulated with katuk leaves.
The first factor was the difference in the proportion of katuk leaves from the three concentrations, while the
second factor was the difference in the proportion of MOCAF flour consisting of the three concentrations.
Then each evaluation was carried out twice. The organoleptic data analysis used was the hedonic test with
texture, shape, aroma and color test parameters. Further tests were carried out with Duncan's test.
Proximate test was performed on all products.
The croffle formulation that many panelists liked was the FO sample, namely without the addition of katuk
leaves. Meanwhile, from the evaluation that has been carried out, the sample that has good nutritional
quality is F3, meaning that there is the addition of katuk leaves at a concentration of 10%.
Based on the research results, katuk leaves and mocaf flour have a significant effect on the formula and
assessment of croffle as a healthy food. The croffle formulation that many panelists liked was the FO
sample, which means without the addition of katuk leaves. Meanwhile, from the evaluation that has been
carried out, the sample that has good nutritional quality is F3, meaning that there is the addition of katuk
leaves at a concentration of 10%.
Keywords: Croffle, Mocaf, katuk leaves.
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PENDAHULUAN

Dengan meningkatnya gaya hidup, minat
individu terhadap makanan praktis semakin
meningkat. Arah penting untuk transformasi dan
pertumbuhan bisnis makanan adalah
fungsionalisasi makanan sehari-hari dan nutrisi
makanan santai. Untuk meningkatkan nilai gizi
dan kualitas pembuatan makanan yang
dipanggang seperti roti dan kue, orang mulai
menyelidiki kemungkinan menambahkan bahan
baku bioaktif.

Selain itu, pemerintah Indonesia telah
mencanangkan program ketahanan pangan
nasional untuk menjamin masyarakat memiliki
akses pangan yang terjangkau dan berkualitas.
Mengantisipasi dalam kondisi cuaca yang tidak
dapat diprediksi akibat pemanasan global. Sektor
pertanian juga terancam oleh perubahan iklim
saat ini. Untuk mencapai hasil pertanian yang
maksimal diperlukan inovasi dan teknologi
pertanian yang berkelanjutan. Pada Kamis dan
Jumat, 24 dan 25 November 2022 telah
diselenggarakan 1st International Conference on
Food and Agricultural Sciences 2022 (ICFAS
2022) yang diselenggarakan oleh Badan Riset
Pertanian dan Pangan (ORPP) dan Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN). Tema konferensi
adalah "Teknologi Pertanian Maju untuk
Menghadapi Isu Perubahan Iklim untuk Mencapai
Ketahanan Pangan."

Pada tahun 2017, sebuah survei
mengungkapkan bahwa kesadaran akan gaya
hidup sehat telah meningkat, dan faktor
kesehatan menjadi tiga besar preferensi
makanan setelah rasa dan harga ¥ Konsumen
Indonesia bersedia membayar makanan yang

lebih mahal untuk makanan yang lebih sehat .

Menurut Oetoro, Parengkuan & Parengkuan
makanan sehat yaitu makanan kaya nutrisi yang
memiliki makronutrien (karbohidrat, protein, dan
lemak sehat) dan mikronutrien (ada vitamin dan
mineral), tetapi tidak terlalu padat untuk kalori dan
tidak melebihi kebutuhan kalori pada tubuh. untuk
kalori setiap haril*-

Gagasan untuk berinovasi makanan sehat
muncul berdasarkan uraian di atas sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas gizi makanan
dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang
bermanfaat bagi kesehatan sebagai bahan baku,
seperti daun katuk dan tepung mokaf. Daun katuk
(Sauropus androgynus (L.) Merr) merupakan
salah satu tanaman berkhasiat yang terdapat di
Indonesia. Tumbuhan lokal Asia yang dikenal
dengan nama daun katuk telah banyak digunakan
sebagai pengobatan berbagai macam penyakit.
Menurut Sampurno (2007), sejumlah penelitian,
daun katuk mengandung senyawa aktif yang
efektif seperti glikosida, karbohidrat, protein,
antiobesitas,  antioksidan, induksi laktasi,
antiinflamasi, dan senyawa antimikroba.

Menurut Putri (2011), Tepung MOCAF atau
Modified Cassava Flour adalah tepung yang
terbuat dari singkong yang telah difermentasi,
dikeringkan, dan dapat diolah menjadi produk
makanan. Menurut SNI, tepung MOCAF
mengandung 0,8 gram protein, lebih rendah dari
10,33 gram protein yang terdapat pada tepung
terigu. Keunggulan tepung MOCAF adalah
memiliki  kandungan serat yang tinggi
(Hersoelistyorini et al, 2015). Menurut
Hersoelistyorini et al. (2015), kandungan tepung
MOCAF yang bebas gluten dan tinggi serat

menjadi dua keunggulannya. Oleh karena itu,
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tepung mokaf dan daun katuk bisa menjadi
pengganti bahan makanan sehat dalam croffles.

“Croffle” singkatan dari croissant dan waffle.
Wafel dibuat dengan adonan yang mirip dengan
pancake dan memiliki cetakan kotak-kotak, tetapi
teksturnya biasanya lebih lembut daripada
croissant. Croissant merupakan salah satu jenis
pastry yang memiliki tekstur renyah dan
berlubang di bagian dalam dengan bentuk
setengah lingkaran. Croffle dibuat dengan
mengolesi mentega pada adonan croissant,
melipatnya, membekukannya, dan mencetaknya
dengan waffle iron untuk membuat suguhan
berbentuk waffle dengan rasa pastry yang renyah
di luar dan lembut di dalam[@3!,

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas croffle dengan
menggunakan daun katuk yang diduga
mengandung tanin dan saponin yang dapat
menekan nafsu makan dan membantu
penurunan berat badan (Agrawal et al., 2012).

Selain itu, antioksidan dari daun katuk dapat
bekerja pada memperbaiki tekstur croffle dan
memperluas jangka waktu kegunaan yang
realistis. Selain itu, tepung mocaf bebas gluten
dan rendah kalori ~ digunakan  dalam
pembuatannya. Gula Stevia digunakan sebagai
pengganti sukrosa sebagai pemanis untuk
mengurangi kalori dan gula. Hasilnya, croffle
berbahan dasar daun katuk dan tepung mocaf
dapat menawarkan variasi produk dalam
pemanfaatan pangan padat gizi dan peluang

wirausaha produk kuliner khususnya croffle daun

katuk. Selain itu, keuntungan dari perluasan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya kuliner

Indonesia.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam proses
pembuatan croffle antara lain waffle maker,
timbangan digital, mesh, wadah plastik, plastic
wrap, tissue, rolling pin, sendok makan, cutter,
mixing bowl dan hot plate. Alat-alat yang
digunakan untuk analisis meliputi cawan
porselen, oven (Romand oven sterilisator type
50), Chopper, desikator, hot plate, timbangan
analitik (Pioner TM, Dhaus), buret, set destilasi,
labu kjeldahl, soxhlet, labu lemak, waterbath,
kondensor, pemanas listrik, tanur, erlenmeyer,
gelas ukur, tabung reaksi, gelas beaker, labu
ukur, penjepit, mortal — martil.

Bahan-bahan yang digunakan  untuk
membuat croffle antara lain sari powder daun
katuk (Herbana Relief) dan tepung Mocaf
(Mokafine), susu cair (Greenfields Indonesia),
gula stevia (Putri Satu Tujuh), garam (Garam
Meja), ragi instan (Fermipan), margarin
(Blueband), Vanili, dan Xanthan gum food grade
(Maoli). Bahan yang digunakan untuk analisis
adalah Heksana, H2S0O4 98%, NaOH 0,01 N, HCI
0,01 N, asam borat 3%, tablet katalis
(CuS04+K2S04), indikator metil red dan
bromocresol green, aquadest didapatkan dari
Laboratorium Teknologi Pangan Universitas

Padjajaran.
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Formula

Tabel 1. Formula Bahan Dasar Croffle

Bahan-bahan

Formulasi Croffle dengan Penambahan Daun Katuk (%)

FO F1 F2 F3
Daun Katuk - 5 7,5 10
Sari Daun Katuk - 0,75 0,75 0,75
Tepung Mocaf 35,05 29,3 26,8 24,3
Tepung Meizena 8,76 8,76 8,76 8,76
Gula Stevia 0,75 0,75 0,75 0,75
Margarin 22,66 22,66 22,66 22,66
Ragi Instan 0,91 0,91 0,91 0,91
Garam 0,45 0,45 0,45 0,45
Xanthan Gum 1,06 1,06 1,06 1,06
Vanili 0,15 0,15 0,15 0,15
Susu Cair 30,21 30,21 30,21 30,21

Keterangan : HASIL PENELITIAN

FO = Daun katuk 0% + Tepung mokaf 100%
F1 = Daun katuk 5% + Tepung mokaf 95%

F2 = Daun katuk 7,5% + Tepung mokaf 92,5%
F3 = Daun katuk 10% + Tepung mokaf 90%

Uji Organoleptik

Dilakukan pengujian organoleptik secara fisik
yang meliputi 5 parameter yaitu aroma, rasa,
tekstur, warna, dan bentuk. Hasil uji organoleptik

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Fisik

Organoleptik FX FO F1 F2 F3
Aroma Susu Khas Katuk Katuk Katuk
Rasa Manis Manis Manis Manis Manis
Tekstur Renyah Agak renyah Agak renyah Agak renyah Agak renyah
Warna Putih Putih Hijau Hijau Hijau
kecoklatan kecoklatan kecoklatan kecoklatan kecoklatan
Bentuk Croffle Croffle Croffle Croffle Croffle

Tabel 3. Data Nilai Uji Hedonik
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Nilai Mean + SD Uji Hedonik Sampel

Parameter

Pembanding FO F1 F2 F3
Aroma 5,85+ 1,308 5,00 £ 1,522 4,95 + 1,395 4,80+ 1,576 4,95 + 1,395
Tekstur 5,45+ 1,637 525+ 1,372 5,30 £ 1,081 5,55 + 1,050 5,05 + 1,356
Warna 6,15+ 1,039 575+ 1,446 5,70 £ 1,302 5,75+ 1,020 5,45 + 1,395
Bentuk 6,1+1,119 5,80 + 1,152 5,70+ 1,261 5,85 + 0,875 5,70+ 1,031
Overall 6,1+1,293 535+ 1,694 5,05+ 1,146 530+ 1,174 4,95+ 1,701

Data diatas berdasarkan penilaian 20 panelis
yang merupakan mahasiswa Universitas Bhakti
Kencana melalui formulir dengan 7 skala
penilaian dengan menggunakan 5 parameter
yaitu aroma, warna, tekstur, bentuk, dan overall

untuk masing-masing formulasi yang salah-

satunya FX adalah croffle yang berasal dari
produk komersil yang dijadikan sebagai kontrol
terbuat dari tepung terigu untuk membandingkan
dengan sampel lainnya dan air putih sebagai

penetralisir.

Tabel 4. Rekaptulaisi Data Analisis Kimia

Analisis Perlakuan )

kimia FX FO F1 F2 F3 S SN
Kadar air 11,05 + 14,86 + 21,89 24,33 32,54 + Maks.
(%) 0,0252 0,896 1,082¢ 0,026¢ 0,012¢ 0.000 40%
Kadar abu 1,74 £ 1,67 £ 1,99 + 2,49 + 2,67 + 0.021 Maks.
(%) 0,353 0,247 0,0022> 0,175 0,247°¢ 3%
Kadar 8,49 3,07 3,07 2,98 + 2,44 + 0,000 )
protein (%) 0,2972 0,110° 0,039° 0,007° 0,011°¢
Kadar 21,74 £ 15,18 £ 10,56 £ 9,25+ 9,02 £ 0,012 Maks.
lemak (%) 0,350¢ 0,037 0,608 0,010 0,0212 3%
Kadar
karbohidrat 56,97 £ 65,3 62,5+ 60,96 * 52,85+ 0,000 -
(%) 0,2682 0,735 0,438¢ 0,028¢ 0,240¢

Ket: Notasi huruf serupa berarti tidak ada berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Analisis Kadar Air

Berdasarkan kadar

air

yang dihasilkan

berkisar antara 11,05%-32,54% dan telah

memenuhi standar mutu roti manis Vyaitu

maksimal 40%. [2] Hal ini dikarenakan
)
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daun 81%

mempengaruhi kadar air croffle, jadi semakin

kandungan air katuk sebesar

banyak penambahan daun katuk yang digunakan
dalam pembuatan croffle, semakin tinggi kadar

air.
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Hasil uji anova menunjukan nilai P<0,05 yang
artinya ada perbedaan nyata perlakuan (FX, F1,
F2, dan F3) terhadap kadar air. Untuk menelusuri
lebih lanjut kelompok mana yang signifikan,
dilakukan uji Ducan. Hasi dari uji Ducan
menunjukkan terdapat perbedaan dari semua
perlakuan baik FX, FO, F1, F2, dan F3.

Analisis Kadar Abu

Abu adalah zat anorganik yang tersisa
setelah pembakaran bahan organik[4]. Karena
ada korelasi antara kadar abu dan mineral yang
terkandung dalam bahan. Dapat diketahui bahwa
penambahan daun katuk pada masing-masing
perlakuan meningkat dan kandungan abu pada
daun katuk cukup tinggi berkisar 1,23-1,27%
menurut SNI, sehingga berpengaruh pada kadar
abu croffle. Rata-rata kadar abu pada penelitian
ini berkisar antara 1,74%-2,67% dan telah
memenuhi standar mutu roti manis vyaitu
maksimal 3% [ .

Hasil uji anova menunjukan nilai P<0,05 yang
artinya ada perbedaan nyata perlakuan (FX, F1,
F2, dan F3) terhadap kadar abu. Hasil dari uiji
Ducan menunjukkan bahwa kadar abu FX, FO
dan F1 tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan
ada berbeda nyata (p<0,05) terhadap F1 dan F2
serta F2 dan F3.

Analisis Kadar Protein

Berdasarkan kadar protein croffle dihasilkan
berkisar antara 2,44%-8,5%. Jika dibandingkan
dengan sampel FX atau croffle yang ada
dipasaran maka kadar protein berbeda jauh. Hal
ini disebabkan karena protein pada tepung
MOCAF mengandung 0,8 gram protein, lebih
rendah dari 10,33 gram protein yang terdapat

pada tepung terigu. Kadar protein untuk roti
manis belum tercantum dalam SNI 01-3840- 1995
maka dapat dibandingkan dengan produk
komersial yang sudah dapat diterima oleh
konsumen yaitu memiliki kadar protein 11%. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa roti tawar dengan
penambahan daun katuk kadar protein lebih
rendah dibandingkan dengan croffle komersil.
Hasil uji anova menunjukan nilai P<0,05 yang
artinya ada perbedaan nyata perlakuan (FX, F1,
F2, dan F3) terhadap kadar protein. Hasil dari uji
Ducan menunjukkan bahwa kadar abu FO, F1,
dan F2 tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan
ada berbeda nyata (p<0,05) terhadap F3 dan FX.

Analisis Kadar Lemak

Berdasarkan kadar lemak croffle yang
dihasilkan berkisar antara 9,02%-21,74% dan
tidak memenuhi standar mutu roti manis, yaitu
maksimal 3% [2]. Jika dibandingkan dengan
sampel FX atau croffle yang ada dipasaran maka
kadar lemak berbeda jauh. Tabel 4 menunjukkan
semakin tinggi konsentrasi daun katuk dapat
menurunkan kadar lemak croffle. Hal ini
disebabkan karena rendahnya kandungan lemak
pada daun katuk (1%) sehingga berpengaruh
pada kadar lemak croffle. Kandungan lemak yang
ada pada daun katuk diduga banyak
mengandung asam lemak tak jenuh yang mampu
menurunkan akumulasi lemak (Santoso, 2014).

Hasil uji anova menunjukan nilai P<0,05 yang
artinya ada perbedaan nyata perlakuan (FX, F1,
F2, dan F3) terhadap kadar lemak. Hasil dari uji
Ducan menunjukkan bahwa kadar lemak F1,F2
dan F3 tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan
ada berbeda nyata (p<0,05) terhadap FO, F1 dan
F2 serta FX dan FO.
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Analisis Kadar Karbohidrat

Berdasarkan kadar karbohidrat croffle
berkisar antara 52,83% dan 65,22%. Jika
dibandingkan dengan produk FX maka sampel
yang masuk rentang adalah F2 dan F3. Semakin
banyak konsentrasi daun katuk yang digunakan,
semakin sedikit kadar karbohidratnya, karena
menurut SNI karbohidrat pada daun katuk sekitar
9,9%. Dalam analisis, perbedaan kadar
karbohidrat dalam produk dipengaruhi oleh
komponen nutrisi lainnya: semakin tinggi
komponen nutrisi lain, semakin rendah kadar
karbohidrat, dan sebaliknya.

Hasil uji anova menunjukan nilai P<0,05 yang
artinya ada perbedaan nyata perlakuan (FX, F1,
F2, dan F3) terhadap kadar karbohidrat. Untuk
menelusuri lebih lanjut kelompok mana yang
signifikan, dilakukan uji Ducan. Hasi dari uji
Ducan menunjukkan terdapat perbedaan dari
semua perlakuan baik FX, FO, F1, F2, dan F3.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Formulasi croffle yang
banyak disukai panelis adalah sampel FO yang
artinya tanpa ada penambahan daun katuk. F1,
F2, dan F3 tidak disukai disebabkan karena
panelis kurang suka dari aroma daun katuk yang
seperti bau jamu herbal. Dan dari evaluasi yang
sudah dilakukan sampel yang memiliki kualitas
gizi yang baik adalah F3 artinya ada penambahan
daun katuk konsentrasi 10% dimana hasil yang
didapatkan adalah kadar air 32,54%, kadar abu
2,67%, kadar protein 2,44%, kadar lemak 9,02
dan kadar karbohidrat sebanyak 53,33%.

SARAN

Untuk peneliti  selanjutnya disarankan
melakukan reformulasi dengan menambahkan
flavour bertujuan untuk memperbaiki aroma dan
rasa yang berasal dari daun katuk agar
menghilangkan bau seperti jamu herbal pada
croflle. Serta tekstur dari croffle agar

menghasilkan adonan yang lebih baik.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Berbagai tanaman herbal diketahui memiliki aktivitas terhadap peningkatan
sensitivitas insulin sehingga berpotensi digunakan untuk pengobatan diabetes. Salah satu
tanaman obat dengan aktivitas tersebut adalah tanaman daun keji beling (Strobilanthes
crispus Blume.). Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan model hewan yang
mengalami resistensi insulin akibat konsumsi makanan tinggi lemak dan fruktosa. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun
keji beling terhadap peningkatan sensitivitas insulin pada model hewan resistensi insulin
yang diinduksi pakan tinggi lemak dan fruktosa.

Metode: Metode yang digunakan untuk membuat model hewan resistensi insulin adalah
dengan pemberian pakan tinggi lemak dan fruktosa 1800 mg/kgbb secara preventif selama
42 hari. Hewan uji dikelompokan menjadi 6 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif,
kontrol positif, metformin 45 mg/kgbb, ekstrak etanol daun keji beling dosis 75 mg/kgbb,
150 mg/kgbb dan 300 mg/kgbb. Parameter yang diamati yaitu nilai kadar glukosa darah
puasa pada hari ke 0 dan 42 dan Nilai Konstanta Tes Toleransi Insulin (KTTI) pada hari ke
0, 21 dan 42.

Hasil: Pemberian ekstrak etanol daun keji beling memiliki aktivitas terhadap peningkatan
sensitivitas insulin, yaitu dosis 75 mg/kgbb dengan nilai rata-rata penurunan 12,57, dosis
150 mg/kgbb dengan nilai 14,88 dan dosis 300 mg/kgbb dengan nilai 17,66.
Kesimpulan: Ekstrak etanol daun keji beling memiliki aktivitas terhadap peningkatan
sensitivitas insulin dengan dosis yang paling efektif adalah 150 mg/kgbb.

Kata Kunci: Strobilanthes crispus, Keji Beling, Resistensi Insulin, KTTI

ABSTRACT
Introduction: Various herbal plants are known to have activity towards increasing insulin
sensitivity so that they have the potential to be used for the treatment of diabetes. One of
the medicinal plants with this activity is the keji beling leaves (Strobilanthes crispus Blume).
Several previous studies have used animal models of insulin resistance due to
consumption of high- fat and fructose foods. Therefore, the purpose of this study was to
determine the activity of ethanol extract of keji beling leaves on increasing insulin sensitivity
in animal models of insulin resistance induced by high-fat and fructose diets.
Methods: The method used to create insulin resistance animal models is by giving a high-
fat and fructose diet 1800 mg/kgBB preventively for 42 days. The test animals were
grouped into 6 groups, namely the negative control group, positive control, metformin 45
mg/kgBW, Keji Beling Leaf Ethanol Extract 75 mg/kgBB, 150 mg/kgBW and 300mg/kgBW.
The parameters observed were the value of fasting blood glucose levels on days 0 and 42
and the constant value of the insulin tolerance test (KTTI) on days 0, 21 and 42.
Result: Ethanol extract of keji beling leaves had activity towards increasing insulin
sensitivity, namely the dose of 75 mg/kgBW with an average reduction value of 12.57, a
dose of 150 mg/kg BW with a value of 14.88 and a dose of 300 mg/kg BW with a value of
17.66.
Conclusion: The ethanol extract of keji beling leaves has activity in increasing insulin
sensitivity with the most effective dose being 150 mg/kgBW.
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Keywords: Strobilanthes crispus, Keji Beling, Insulin Resistance, KTTI

PENDAHULUAN

Resistensi insulin merupakan salah satu faktor
penyebab diabetes. Diabetes melitus (DM)
adalah penyakit metabolik yang mengakibatkan
peningkatan kadar gula darah akibat gangguan
produksi insulin oleh sel beta pankreas atau
resistensi insulin.[6] Sedangkan resistensi
insulin  mengurangi kemampuan jaringan
perifer untuk menyerap glukosa dan
menyebabkan hati memproduksi glukosa
dalam jumlah berlebihan. kondisi dimana tubuh
tidak merespons insulin dengan baik, sehingga
mengakibatkan kadar glukosa dalam darah dan
otot.[9].

Menurut International Diabetes Federation
(IDF), perkiraan pada tahun 2019 menyatakan
bahwa sekitar 63 juta individu berumur antara
20 hingga 79 tahun di seluruh dunia mengalami
diabetes. Pada tahun 2021, jumlah orang yang
terkena diabetes melonjak menjadi sekitar 537
juta di kisaran usia 20 hingga 79 tahun, atau
sekitar 1 dari 10 orang di seluruh dunia.
Prediksi ini menunjukkan kecenderungan
peningkatan yang terus berlanjut, dengan
perkiraan mencapai sekitar 578 juta pada tahun
2030 dan meningkat lagi menjadi 700 juta pada
tahun 2045.[4]

Asupan tinggi lemak dan fruktosa adalah salah
satu elemen yang berkontribusi terhadap
terjadinya resistensi insulin. Lemak dan
fruktosa akan memetabolisme tubuh dan
menghasilkan berbagai molekul perantara,
seperti diasilgliserol, asil lemak CoA, dan
ceramide. Protein kinase C (PKC) akan
diaktifkan oleh ketiga zat perantara tersebut.
PKC akan memfosforilasi serin asam amino

pada substrat reseptor insulin (IRS), mencegah
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IRS mengikat PI-3 kinase (PI3K). Glukosa
transporter 4 (GLUT4) adalah pengangkut
utama untuk membawa glukosa dari darah ke
jaringan. Maka protein PI 3-kinase (PI3K) harus
tetap aktif, karena PI3K memegang peranan
kunci dalam mengatur perpindahan GLUT-4 ke
lokasi yang sesuai. Jika PI3K tidak aktif, ini
akan mengganggu GLUT-4 dan mencegah
glukosa berpindah dari darah ke jaringan
sehingga menyebabkan resistensi insulin. [1]
Walaupun BPOM (Badan Pengawas Obat dan
Makanan) belum menyetujui obat khusus untuk
merawat resistensi insulin, terdapat strategi
yang umum digunakan selain perbaikan gaya
hidup, vyaitu melalui penggunaan obat
antidiabetes oral dan insulin. Namun, terdapat
kemungkinan efek samping akibat penggunaan
obat antidiabetes ini.

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan atau
metode pengobatan lain yang memiliki
efektivitas dan biaya yang sebanding dengan
obat-obatan buatan. Salah satu solusinya
adalah terapi menggunakan ekstrak alami dari
tumbuhan.[7] Berbagai tanaman herbal
diketahui memiliki aktivitas terhadap
peningkatan sensitivitas insulin  sehingga
berpotensi digunakan untuk pengobatan
diabetes. Salah satu tanaman obat dengan
aktivitas tersebut adalah tanaman daun keji
beling (Strobilanthes crispus Blume). Tanaman
daun keji beling adalah tanaman yang
mengandung sejumlah zat yang dapat
dimanfaatkan untuk mengobati Diabetes

melitus dan Batu Ginjal.[5]
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METODE

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya timbangan analitik,
seperangkat alat rotary evaporator, corong
pisah, batang pengaduk, spatel, silika gel, pipet
tetes, kaca arloji, kertas saring, sonde oral, hot
plate, sarung tangan, kandang hewan, sekam,
tempat makan dan minum hewan, alat- alat
gelas kimia, spuit, penangas air, mortir dan
stamper, pipa kapiler hematokrit, vacutainer,
sentrifugasi, PCR tube, mikropipet, strip test,
glukometer Easy Touch, microlab 300 dan

software analisis data.

Metode penelitian yang digunakan adalah
desain penelitian acak lengkap (RAL) dengan
pendekatan eksperimental, yang bertujuan
untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak etanol
daun keji beling (Strobilanthes crispus. L)
terhadap peningkatan sensitivitas insulin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan in-
vivo, yang dilakukan secara preventif pada
hewan coba tikus yang telah diinduksi dengan
pakan tinggi lemak dan fruktosa.
Digunakan hewan uji tikus yang dikelompokkan
menjadi enam kelompok dengan perlakuan
sebagai berikut :
- Kontrol negatif : Na CMC 0,5% + pakan
standar
- Kontrol positif : Na CMC 0,5% + Diet
tinggi lemak dan fruktosa
- Pembanding : Metformin 45 mg/kgBB +
Diet tinggi lemak dan fruktosa
- Kelompok 1 : Ekstrak etanol daun keji
beling 75 mg/kgBB + Diet tinggi lemak
dan fruktosa

<4
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- Kelompok 2 : Ekstrak etanol daun keji
beling 150 mg/kgBB + Diet tinggi lemak
dan fruktosa

- Kelompok 3 : Ekstrak etanol daun keji
beling 300 mg/kgBB + Diet tinggi lemak
dan fruktosa

Perlakuan dilakukan selama 42 hari, kemudian
diukur kadar glukosa darah puasa pada hari ke
TO dan T42 menggunakan  metode
heksokinase dan pemeriksaan konstanta tes
toleransi insulin (KTTI) pada hari ke TO, T21,
T42.
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HASIL
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Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Kadar Glukosa Darah

Keterangan :

* . Berbeda bermakna jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (P<0,05)

@ : Berbeda bermakna jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (P<0,05)

# : Berbeda bermakna jika dibandingkan dengan kelompok metformin 45 mg/kgBB (P<0,05)

DTLF : Diet tinggi lemak dan fruktosa
EEDKB : Ekstrak etanol daun keji beling

Pada hari ke-0 sebelum perlakuan, hasil
pengukuran menunjukkan bahwa semua tikus
yang terlibat dalam penelitian ini memiliki kadar
glukosa dalam keadaan normal. Namun
setelah pemberian induksi pakan tinggi lemak
dan fruktosa menunjukan bahwa semua
kelompok pada hari ke 42 memiliki nilai rata-
rata kadar glukosa darah yang tidak berbeda
bermakna terhadap kelompok positif (p>0,05).
Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata kadar
glukosa darah pada semua kelompok sampai
pada hari ke 42 masih dalam keadaan sama.

Berdasarkan grafik tersebut pada kelompok

O
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positif menunjukan nilai rata-rata sebesar 76,32
mg/dL. Hal ini menunjukkan nilai rata-rata
kadar glukosa darah pada kelompok positif
masih dalam keadaan normal yaitu <126
mg/dL. Ini menunjukkan bahwa walaupun
pemberian pakan dengan tingkat tinggi lemak
dan fruktosa yang dilakukan hingga hari ke-42,
model hewan diabetes belum berhasil
terbentuk. Namun hanya dapat menyebabkan
resistensi insulin. Untuk memastikan bahwa
hewan uji telah mengalami resistensi insulin,

dilakukan uji toleransi insulin konstan (KTTI).
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Tabel 1. Rata-rata Nilai Konstanta Tes Toleransi Insulin

Kelompok HO KTTISD H21 H42
Kontrol Negatif 11,26+3,31 11,69+5,68 11,99+3,54*
Kontrol Positif

12,70+4,70 5,16+2,22# 1,01+0,39@#
(DTLF)
Pembanding
(Metformin 11.5742.94 14,89+3.86* 18,87+6,55*
45mg/kgBB)
EEDKB
11,88+4,23 11,7645,19 12,57+1,92*
75mg/kgBB
EEDKB
12,59+7,55 13,91+1,51* 14,88+5,05*
150mg/kgBB
EEDKB
12,79+3,21 14,0412 57* 17,66+1,91*
300mg/kgBB

Keterangan :

* . Berbeda bermakna jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (P<0,05)

@ : Berbeda bermakna jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (P<0,05)

# : Berbeda bermakna jika dibandingkan dengan kelompok metformin 45 mg/kgBB (P<0,05) SKB

:Ekstrak etanol daun keji beling

DTLF : Diet tinggi lemak dan fruktosa

(S

Nilai Rata-rata KTTI
>

.

HO

H21
Hari

==g== Kontrol Negatif

#— Pembanding (Metformin 45mg/kgBB)

3 EEDKB 150/kgBB

== Kontrol Positif

EEDKB 75mg/kgBB

=g EEDKB 300/kgBB

H42

Gambar 2. Grafik Rata-rata Nilai Konstanta Tes Toleransi Insulin
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Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa pada hari ke-0 semua kelompok
memiliki nilai KTTI yang tidak berbeda
bermakna, ini menunjukan bahwa kadar
glukosa darah tikus sebelum perlakuan dalam
keadaan sama, selanjutnya pada hari ke-21
kelompok kontrol negatif memiliki nilai KTTI
dengan nilai rata-rata sebesar 11,69 dimana
nilai ini tidak ada perbedaan bermakna
terhadap kontrol positif dengan nilai rata-rata
sebesar 5,16. Hal ini menunjukkan bahwa pada
kelompok positif belum ada penurunan
sensitivitas insulin.

Sedangkan pada hari ke 42 dari setiap
kelompok, pada kelompok kontrol negatif
memiliki nilai rata-rata KTTl sebesar 11,99
yang berbeda bermakna dengan kelompok
kontrol positif dengan nilai rata-rata KTTI
sebesar 1,01, ini menunjukan bahwa
pemberian pakan yang mengandung tinggi
lemak dan fruktosa dapat menginduksi
resistensi insulin. Mekanisme ini terjadi karena
konsumsi pakan tinggi lemak (seperti lemak
sapi) menyebabkan peningkatan kadar
kolesterol dan asam lemak bebas dalam
sirkulasi darah. Efek ini pada akhirnya
menyebabkan penurunan sensitivitas insulin
pada jaringan perifer. Tingginya asupan lemak
dalam makanan mengurangi kemampuan
reseptor insulin dalam mengaktivasi P13-
kinase, yang mengarah pada penurunan
ekspresi GLUT 4. Ekspresi yang rendah dari
GLUT4 ini disebabkan oleh peningkatan kadar
glukosa dalam darah, mengakibatkan kelainan
dalam proses transpor glukosa melalui
membran sel.[2] Sedangkan fruktosa akan
mengalami  fosforilasi dari enzim keto
heksokinase (KHK), yang memecah ATP
sehingga dapat memicu efek sistemik dengan

memecah oksida nitrat (NO), yang akan
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mengakibatkan berkembangnya resistensi
insulin. Konsumsi fruktosa dalam jumlah
banyak dapat menyebabkan lipogenesis cepat
dan efisien serta peningkatan kadar trigliserida
sehingga menyebabkan penurunan sensitivitas
insulin. Hal ini disebabkan bahwa konsumsi
fruktosa tinggi berkontribusi pada
perkembangan hiperinsulinemia, resistensi
insulin, dan intoleransi glukosa.[8]

Pada kelompok uji ekstrak etanol daun keji
beling (EEDKB) dosis 75 mg/kgBB, 150
mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB diperoleh nilai
rata-rata KTTI yang bervariasi adalah sebesar
12,57; 14,88; 17,66., dimana nilai ini berbeda
bermakna dengan kelompok kontrol positif. Hal
ini menunjukan bahwa ketiga dosis tersebut
berhasil mencegah terjadinya resistensi insulin.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh
tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun keji beling memiliki aktivitas dalam
mencegah terjadinya resistensi insulin dengan
dosis paling efektif adalah dosis 2 yaitu 150
mg/kgBB karena pada hari ke 21 dosis tersebut
sudah menunjukan aktivitas dalam mencegah
terjadinya resistensi insulin.

Penurunan ini terjadi karena adanya
kandungan flavonoid dan steroid yang terdapat
dalam ekstrak etanol daun keji beling.
Flavonoid dianggap memiliki potensi untuk
meningkatkan fosforilasi tirosin kinase pada
substrat reseptor insulin, yang pada gilirannya
merangsang aktivitas enzim PI3-kinase. Enzim
ini bertanggung jawab untuk membentuk dan
memindahkan protein GLUT4 ke membran sel,
sehingga dapat menurunkan kadar glukosa
darah. Selain itu senyawa flavonoid dapat
membantu meningkatkan produksi insulin dan
mengurangi resistensi insulin. Sementara itu,

steroid memiliki kemampuan sebagai agen
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antihiperglikemik dengan merangsang

pelepasan insulin dari pankreas [2].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun keji beling (Strobilanthes crispus
Blume.) memiliki aktivitas  terhadap
peningkatan  sensitivitas  insulin  yang
disebabkan oleh pakan tinggi lemak dan
fruktosa, dengan dosis yang paling efektif

adalah 150 mg/kgBB.

SARAN

Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlunya
penelitian lebih mendalam tentang aktivitas
antidiabetes dari ekstrak etanol daun keji
beling pada model hewan diabetes dengan
menggunakan metode pakan tinggi lemak dan
fruktosa. Selain itu, perlu juga dilakukan
evaluasi lebih lanjut terkait pemberian pakan
tersebut, mengingat proses peningkatan
kadar gula dalam percobaan memerlukan
waktu yang cukup panjang. Selain aspek itu,
penting untuk menjelajahi potensi
pemanfaatan tanaman daun keji beling dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
yang pada gilirannya dapat membantu
mengurangi ketergantungan terhadap impor

bahan baku.
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ABSTRAK
Pendahuluan: Antioksidan memiliki peran penting dalam melawan radikal bebas yang
dapat mengakibatkan penyakit degeneratif dalam tubuh, sehingga menjaga dan
melindungi kesehatan tubuh. Mekanisme kerja senyawa antioksidan ini terletak pada
kemampuannya untuk menangkap radikal bebas di dalam tubuh, mencegah timbulnya
penyakit degeneratif. Salah satu tanaman yang diyakini memiliki aktivitas antioksidan
adalah tanaman pacing pentul (Costus spicatus). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menilai sejauh mana kandungan senyawa antioksidan dalam tanaman pacing pentul
(Costus spicatus).
Metode: Proses ekstraksi dilakukan melalui metode refluks bertingkat dengan
menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%, yang memiliki tingkat
kepolaran yang berbeda. Pengujian secara kualitatif dilakukan menggunakan metode
kromatografi lapis tipis (KLT), sementara penentuan nilai IC, DPPH dilakukan melalui
spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 516 nm. Asam askorbat (Vitamin C)
digunakan sebagai standar dalam uji aktivitas antioksidan ini.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari daun pacing menunjukkan
aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC,, sebesar 107,606 pg/mL, mengindikasikan
bahwa ekstrak tersebut termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan sedang. Sementara
pada rimpang pacing, nilai IC, pada ekstrak etanol mencapai 200,974 pg/mL, yang
menunjukkan kategori aktivitas antioksidan lemabh.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil ICso antara daun dan rimpang pacing pentul, dapat
disimpulkan bahwa daun pacing pentul memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik
dibandingkan dengan rimpang pacing pentul
Kata Kunci: Antioksidan, DPPH, IC., Daun dan Rimpang Pacing Pentul.

ABSTRACT

Introduction: ntioxidants have an important role in fighting free radicals that can lead to
degenerative diseases in the body, thus maintaining and protecting the health of the body.
The mechanism of action of these antioxidant compounds lies in their ability to capture free
radicals in the body, preventing the onset of degenerative diseases. One of the plants
believed to have antioxidant activity is the pacing pentul plant (Costus spicatus). The
purpose of this study was to assess the extent of antioxidant compound content in pacing
pentul plant (Costus spicatus).

Methods: The extraction process was carried out through a multistage reflux method using
n-hexane, ethyl acetate, and ethanol 96% solvents, which have different levels of polarity.
Qualitative testing was carried out using the thin layer chromatography (KLT) method, while
the determination of the IC50 DPPH value was carried out through UV-Vis
spectrophotometry with a wavelength of 516nm. Ascorbic acid (Vitamin C) was used as a
standard in this antioxidant activity test.

Result: The results showed that the ethanol extract of pacing leaves showed the highest
antioxidant activity with an IC50 value of 107.606 pg/mL, indicating that the extract belongs
to the moderate antioxidant activity category. While in the pacing rhizome, the IC50 value

‘% B I M F | Volume 10 No.2 | September 2023 — Desember 2023 26



of the ethanol extract reached 200.974 pg/mL, indicating a weak antioxidant activity

category.

Conclusion: According to IC50 value between rhizomes and leaves of pacing pentul, it
has been showed that the leaves contains higher antioxidants compared to the rhizomes
Keywords: Antioxidant, DPPH, IC50, Pacing Pentul Leaf and Rhizome.

PENDAHULUAN

Indonesia dianugerahi dengan kekayaan
sumber daya alam yang melimpah, dan di
tanah ini tumbuh subur berbagai tanaman obat.
Indonesia memiliki potensi yang besar sebagai
tempat tumbuh dan berkembangnya bahan
obat, dan kekayaan alamnya sangat
bermanfaat bagi kesehatan masyarakatnya [1].
Tanaman obat merujuk kepada tanaman yang
berkembang subur di pekarangan rumah atau
kebun dan memiliki peran sebagai pengobatan
untuk berbagai jenis penyakit. Masyarakat
memanfaatkan tumbuhan obat sebagai sumber
obat karena tanaman obat yang digunakan
harus mengandung zat aktif yang berperan
penting dalam mencegah dan menyembuhkan
penyakit, termasuk penyakit yang disebabkan
oleh perubahan cuaca [2]. Salah satu
tumbuhan obat yang digunakan harus memiliki
aktivitas yang dapat mencegah penyakit, salah
satunya adalah aktivitas antioksidan.

Tanaman pacing digunakan sebagai tanaman
pangan di Asia Selatan. Dimulai dengan
rimpang, buah, dan tunas mudanya yang
digunakan sebagai sayuran [3]. Salah satu sifat
farmakologi tanaman pacing adalah
hipolipidemik, hepatoprotektif, antifertilitas,
antioksidan, dan antifungi. Secara empiris
salah satunya di pulau Wawonii Sulawesi
Tenggara sebagai kontrasepsi tradisional.
Daun pacing digunakan sebagai KB dan pasca
persalinan. Digunakan dengan merebus
daunnya dan minum air rebusannya. Daun dan
rimpang pacing mengandung steroid, tanin,

dan fenolik. Antioksidan flavonoid dan fenolik
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lainnya berfungsi untuk menetralkan radikal
bebas sebelum menyerang sel-sel. Mereka
juga melawan kerusakan lipid, protein, dan
enzim [4]. Sehingga perlu untuk mengetahui
berapa besar kandungan aktivitas antioksidan,
dan perbandingan aktivitas antioksidan dari

daun dan rimpang pacing

METODE

Alat dan Bahan
Bahan untuk penelitian ini menggunakan

tanaman pacing pentul (Costus spicatus)
dengan bagian yang digunakannya yaitu daun
dan rimpangnya. Bahan kimia yang digunakan
yaitu pelarut pelarut yang akan digunakan
diantaranya n-heksana, etil asetat, etanol,
kloroform, HCI, pereaksi Dragendorff, pereaksi
Mayer, pereaksi Liebermann-Burchard, plat
silika Gel F254, DPPH.

Peralatan yang digunakan antara lain
serangkaian alat refluks, rotary evaporator,
gelas kimia, batang pengaduk, kaca arloji, pipet
volume, pipet tetes, cawan porselen, botol
semprot, kuvet, chamber, alumunium foil,
spektrofotometri UV-Sinar tampak

Penelitian ini memanfaatkan tanaman uji daun
dan rimpang pacing (Costus spicatus) dengan
melibatkan beberapa langkah, dimulai dari
persiapan bahan, Kkarakterisasi simplisia,
penapisan fitokimia, hingga proses ekstraksi.
Ekstraksi daun dan rimpang pacing (Costus
spicatus) dilakukan secara panas melalui
metode refluks bertingkat. Pelarut yang
digunakan mencakup n-heksana (non polar),

etil asetat (semi polar), dan etanol (polar),
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dengan pemantauan ekstrak menggunakan
metode KLT. Selain itu, aktivitas antioksidan
ekstrak daun dan rimpang pacing (Costus
spicatus) diuji secara kualitatif dan kuantitatif

menggunakan metode DPPH.

HASIL

Pengumpulan bahan, determinasi tanaman,
dan pengolahan bahan sampai menjadi
simplisia adalah semua bagian dari persiapan
bahan penelitian. Dalam penelitian ini, bahan
yang digunakan berasal dari famili costaceae,
yang mencakup tanaman pacing pentul dengan
nama latin Costus spicatus.

Hasil dari proses pengolahan simplisia
diperoleh data seperti pada tabel dibawah ini,
kemudian simplisia disimpan pada wadah yang

tertutup baik.

Tabel 1 Rendemen Simplisia

Simplisia Berat Berat

Segar Kering
Daun Pacing 6 kg 555 gram
Rimpang 6 kg 718 gram
pacing

Karakterisasi simplisia digunakan sebagai
standar parameter untuk standarisasi simplisia,
dengan tujuan menetapkan mutu kualitas
simplisia yang akan digunakan. Hasil dari
karakterisasi simplisia dapat ditemukan dalam

tabel yang disajikan di bawah

Tabel 2 Karakterisasi Simplisia Pacing Pentul

Karakteristik Daun Rimpang
Kadar Abu Total 6,83% 5,33%
Kadar Abu Tidak Larut 2,33% 1,8%
Asam

Kadar Sari Larut Air 967% 7%
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Kadar Sari Larut 19,33 18,33 %
Etanol %

Kadar Air 5% 5%
Susut Pengeringan 7% 8 %

Pemeriksaan ini dilakukan sebagai langkah
awal identifikasi guna mengetahui kelompok
senyawa yang terdapat pada tanaman yang
sedang diuji, yakni daun dan rimpang pacing
pentul. Penapisan fitokimia simplisia dilakukan
untuk  mengidentifikasi senyawa-senyawa
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, kuinon,

tanin, serta steroid/triterpenoid.

Table 3 Penapisan Fitokimia Pacing Pentul

Golongan Senyawa Daun Rimpang
Alkaloid - -

Flavonoid + +
Saponin + -
Kuinon + +
Tanin + +

Steroid/Triterpenoid  + -

Simplisia daun dan rimpang pacing diekstraksi
dengan menggunakan cara panas Vyaitu
dengan menggunakan refluks bertingkat,
pelarut yang digunakan pada ekstraksi sampel
simplisia ini menggunakan pelarut dengan
kepolaran yang berbeda yaitu N-Heksana, Etil
Asetat dan Etanol 96%. Pada ekstraksi ini
simplisia yang digunakan sebanyak 300 gram
dari masing masing simplisia yaitu daun dan
rimpang serta dilakukan sebanyak 3 Kkali
pengulangan. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4 Rendemen Ekstrak Pacing Pentul

Pelarut Daun
N-Heksana 3,42 % 0,48 %
Etil Asetat 1,69% 0,41 %

Rimpang
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Etanol 11,13% 5,57 %

Pada pemantauan ekstrak dilakukan dengan

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase
diam silika gel F254 dan berbagai fase gerak
yang digunakan yaitu N-heksana:Etil Asetat

Penampak bercak yang digunakan vyaitu
meliputi H2SO4 10%, sitroborat, FeCI3 10%
dalam metanol, DPPH 0,2%. Pemantauan
ekstrak dengan KLT untuk mengetahui secara

kualitatif apakah adanya kandungan senyawa

(8:2), Kloroform:Metanol (9:2), dan Etil
Format:Aquadest (8:1:1).

tersebut. Profil KLT yang diperoleh seperti pada

Asetat:Asam gambar dibawabh ini.
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Gambar 1. Kromatografi lapis tipis ekstrak daun rimpang pacing (1) ekstrak daun n-Heksana (2) ekstrak
daun etil asetat (3) ekstrak daun etanol 96% (4) ekstrak rimpang n-heksana (5) ekstrak rimpang etil
asetat (6) ekstrak etanol 96% dengan empat penampak bercak, fase diam silika gel GF254 dengan
fase gerak n- heksana — etil (8:2). (A) sinar tampak , (B) sinar UV A 254 nm, (C) sinar UV A 366 nm, (D)
penampak bercak sitroborat di bawah UV A 366, (E) penampak bercak FeCI3 10%, (F) penampak
bercak DPPH

0,2% (G) H2S04 10% dalam metanol.
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Gambar 2 Kromatografi lapis tipis ekstrak daun rimpang pacing (1) ekstrak daun n-Heksana (2) ekstrak
daun etil asetat (3) ekstrak daun etanol 96% (4) ekstrak rimpang n-heksana (5) ekstrak rimpang etil
asetat (6) ekstrak etanol 96% dengan empat penampak bercak, fase diam silika gel GF254 dengan
fase gerak n- heksana — etil (8:2). (A) sinar tampak ,(B) sinar UV A 254 nm, (C) sinar UV A 366 nm, (D)
penampak bercak sitroborat di bawah UV A 366, (E) penampak bercak FeCI3 10%, (F) penampak
bercak DPPH

0,2% (G) H2S04 10% dalam metanol.
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Gambar 3 Kromatografi lapis tipis ekstrak daun rimpang pacing (1) ekstrak daun n-Heksana (2) ekstrak

daun etil asetat (3) ekstrak daun etanol 96% (4) ekstrak rimpang n-heksana (5) ekstrak rimpang etil

asetat (6) ekstrak etanol 96% dengan empat penampak bercak, fase diam silika gel GF254 dengan
fase gerak n- heksana — etil (8:2). (A) sinar tampak, (B) sinar UV A 254 nm, (C) sinar UV A 366 nm, (D)
penampak bercak sitroborat di bawah UV A 366, (E) penampak bercak FeCI3 10%, (F) penampak

bercak DPPH
0,2% (G) H2S04 10% dalam metanol

Metode ini dipilih untuk pengujian aktivitas
antioksidan dengan menggunakan metode
peredaman radikal bebas DPPH karena
dianggap sederhana, cepat, mudah, dan peka.
Selain itu, metode ini hanya memerlukan sedikit
sampel untuk  mengevaluasi  aktivitas
antioksidan dengan bahan alam[12]. Uji
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
merupakan metode pengujian  secara
kuantitatif untuk menentukan adanya senyawa
antioksidan yang terkandung pada ekstrak
daun dan rimpang pacing pentul.

Beberapa hal, seperti suhu ekstraksi, waktu
ekstraksi, penyimpanan, cahaya, pengemasan,
dan senyawa kimia yang ada, dapat
mempengaruhi aktivitas antioksidan (Hendry
dan Houghton, 1996).

Selanjutnya, aktivitas antioksidan sampel diuiji.
Sampel yang digunakan termasuk ekstrak n-
heksana dari daun pacing, ekstrak etil asetat
dari daun pacing, ekstrak etanol dari daun, dan
ekstrak n-heksana, etil asetat, dan ekstrak
etanol dari rimpang pacing.

rimpang pacing. Keenam ekstrak tersebut

direaksikan dengan larutan DPPH 70 pg/mL

é) B I M F | Volume 10 No.2 | September 2023 — Desember 2023
C

dengan perbandingan (1:1) kemudian sampel
yang telah diberi dengan DPPH diinkubasi
dalam wadah kotak yang tertutup selama 30
menit, setelah itu  kemudian  diukur
absorbansinya dengan spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 516 nm, masing-
masing konsentrasi sampel dilakukan secara
triplo tujuan dari dilakukannya secara triplo
agar mendapatkan hasil yang akurat. Hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5 Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan
Tanaman Pacin Pentul
Nilai ICs0

Ekstrak

Daun  Rimpang
N-Heksana 222,83 506,06
Etil Asetat 191,02 291,26
Etanol 107,06 200,97
VitaminC 7,59

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun
dengan diperoleh nilai IC50 sebesar 107,606
pg/mL sedangkan pada sampel ekstrak etanol

rimpang memperoleh hasil 1C50 sebesar
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200,974 pg/mL. Berdasarkan hasil IC50 antara
daun dan rimpang pacing pentul, dapat
disimpulkan bahwa daun pacing pentul
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik

dibandingkan dengan rimpang pacing pentul.
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ABSTRAK

Tanaman sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak
dimanfaatkan/digunakan sebagai pengobatan herbal pada masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder dan antioksidan dalam daun sirih hijau.
Daun sirih (Piper betle L.) diekstrak dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Ekstrak kental yang diperoleh dari maserasi akan difraksinasi dengan metode cair-cair
menggunakan pelarut aquades dan n-heksan (1:1). Pengujian senyawa metabolit sekunder
dan antioksidan dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam simplisia,
ekstrak dan fraksi daun sirih hijau (Piper betle L.). Hasil pengujian senyawa metabolit sekunder
bahwa daun sirih hijau terdeteksi mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, polifenol,
dan saponin. Berdasarkan uji antioksidan yang telah dilakukan bahwa ekstrak daun sirih (Piper
betle L.) mengandung antioksidan disebabkan dapat menetralkan larutan radikal bebas.

Kata kunci: Daun Sirih

Abstract

The green betel plant (Piper betle L.) is a type of plant that is widely used as herbal medicine
in the community. This research aims to identify secondary metabolites and antioxidants in
green betel leaves. Betel leaves (Piper betle L.) were extracted using the maceration method
using 96% ethanol solvent. The thick extract obtained from maceration will be fractionated
using the liquid-liquid method using distilled water and n-hexane (1:1). Secondary metabolite
and antioxidant compound testing was carried out to determine the secondary metabolite
content in simplicia, extracts and fractions of green betel leaves (Piper betle L.). The results of
testing secondary metabolite compounds showed that green betel leaves were detected to
contain alkaloids, flavonoids, phenolics, polyphenols and saponins. Based on antioxidant tests
that have been carried out, betel leaf extract (Piper betle L.) contains antioxidants because it
can neutralize free radical solutions.

Keywords: Betel leaf

PENDAHULUAN

Banyak tanaman digunakan sebagai
bahan obat tradisional oleh masyarakat.
Salah satu tanaman yang dimanfaatkan
ialah tanaman sirih. Sirih merupakan salah
satu jenis tumbuhan terna memanjat yang
termasuk dalam famili Piperaceae. Sirih

digunakan sebagai tanaman  untuk
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mengobati penyakit. Pengobatan dengan
menggunakan sirih secara tradisional
terbukti mujarab dan dapat
menyembuhkan penyakit dan menambah
kebugaran tubuh?4.

Piper betle L. (Sirih hijau) sudah lama
digunakan dalam pengobatan demam,

batuk, kejang perut, anti alergi, analgesik,
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penyembuhan luka, infeksi mata,
antibakteri, antiproliferative dan
antioksidan. Analisis senyawa kimia dapat
menunjukan bahwa sirih mengandung
minyak atsiri, diantaranya yaitu golongan
monoterpen, seskuiterpen,
phenylpropanoid dan aldehid, adapun
derivat dari golongan senyawa tersebut
yaitu chavibetol, chavibetol acetate,
karvakrol, caryophyllene, allylpyrocatechol
diacetate, campene, chavibetol methyl
ether, eugenol, a-pinene, B-pinene, -
limonene, sapo, 1-8-cineol, estragole,
undecanol dan allylpyrocatechol
monoacetate®1®,

Sirih  merupakan tumbuh merambat
dan menjalar dengan tingginya mencapai
5-15 m tergantung pada pertumbuhan dan
tempat rambatnya. Bagian tumbuhan sirih
(Pipper betle L.) seperti akar, biji, dan daun
berpotensi dalam pengobatan, tetapi
bagian yang paling sering dimanfaatkan
adalah bagian daun®.

Daun sirih sendiri berbentuk seperti
jantung, berujung runcing, tumbuhnya
berselang seling, bertangkai, teksturnya
kasar jika diraba, dan mengeluarkan bau
yang sedap (aromatis). Panjang daunnya 6
— 17,5 cm dan lebar 3,5-10 cm. Tanaman
sirih hijau (Pipper betle L.) tumbuh subur di
sepanjang Asia tropis hingga Afrika Timur
menyebar hampir di wilayah Indonesia,
Malaysia, Thailand, Sri Lanka, India hingga
Madagaskar. Di Indonesia, tanaman ini

dapat ditemukan di pulau Jawa, Sumatera,
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Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan
Papua'4.

Daun sirih mempunyai aroma khas
karena mengandung minyak astari sebesar
1-4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, fosfor, vitamin A, B, C, yodium,
gula dan pati. Fenol alam yang terkandung
dalam minyak atsiri memiliki daya
antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan
fenol biasa (Bakterisid dan Fungisida)
tetapi tidak sporasid*.

Daun sirih (Piper betle L.) memiliki
potensi yang sangat baik untuk bisa
dikembangkan sebagai tanaman
berkhasiat obat, sehingga sangat
dibutuhkan metode pengolahan yang
optimum. Penelitian ini dilakukan uji
fitokimia yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang golongan senyawa yang
terkandung dalam tanaman yang sedang
diteliti®.

Selanjutnya dilakukan juga pengujian
aktivitas antioksidan terhadap ekstrak daun
sirih. Antioksidan merupakan senyawa
dalam konsentrasi kecil yang dapat
menghambat proses oksidasi terhadap
senyawa lainnya, yang dibutuhkan untuk
mencegah kondisi stres oksidatif karena
adanya radikal bebas. Di dalam tubuh
sendiri dapat menetralisir radikal bebas
dengan adanya antioksidan endogen,
tetapi jika antioksidan endogen tidak
mencukupi maka tubuh membutuhkan

antioksidan dari luar?.
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METODE PENELITIAN
1. ALAT

Alat-alat yang digunakan dalam
praktikum ini yaitu: masker, handscoon,
penutup kepala, pisau, timbangan, tempat
penyimpanan simplisia, wadah, ATK,
mikroskop, kaca objek kaca penutup,
blender atau alat penghalus simplisia,
cawan kaca atau kertas saring abu, oven,
piknometer, toples kaca, pengaduk atau
Sutil kayu, label, alat sokletasi rotary
evaporator, cawan porselin atau wadah
kaca, batang pengaduk, funnel separator,
labu, rotary vacuum evaporator, water
bath, botol yang tertutup rapat, mikroskop
set, timbangan analitik, botol timbang
dangkal tertutup, desikator, piknometer,
termometer, beaker glass, Erlenmeyer,
tabung reaksi.
2. BAHAN

Bahan-bahan yang digunakan dalam
praktikum ini antara lain daun sirih hijau,
air, pelarut etanol 96%,simplisia daun sirih
hijau, es batu, ekstrak daun sirih hijau, n-
heksana, aquades, minyak imersi, Reagen
dragendorff, Reagent Meyer, NaoH 10%,
Ferri klorida, Fecl 10%, Fecl3, Hasil Fraksi,
etil asetat, kloroform, DPPH, Metanol Pa,
dan Vitamin C.
PROSEDUR KERJA
1. PENGAMBILAN SAMPEL

Sampel diperoleh dari tanaman sirih
(Piper betle L) yang tumbuh di sekitar kota
Samarinda terutama di samping rumah
rumah warga yang ada di Samarinda

karena pada umumnya masyarakat kota
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Samarinda menjadikan/mengambil
daunnya sebagai obat herbal/alternatif
dalam berbagai macam penyakit, pada
pengambilan daun tanaman sirih (Piper
betle L) menggunakan alat bantu (masker,
gunting, kantong plastik, dan sarung
tangan). Setelah didapatkan daun sirih
(Piper betle L) sebanyak 2 kg, daun sirih
akan dilakukan sortasi basah atau
pencucian, kemudian dilakukan
perajangan apabila daun berukuran cukup
besar dan tebal namun pada daun sirih
yang digunakan tidak dilakukannya
perajangan langsung ke tahap
pengeringan. Pengeringan daun sirih
dilakukan dengan cara menjemur daun
sirih yang akan dikeringkan dan pada saat
menjemur daun sirih diharapkan untuk
menutupi daun sirih yang akan dijemur
dengan kain hitam dengan tujuan agar
senyawa yang ada di daun sirih tersebut
tidak hilang. Setelah daun sirih telah kering
sempurna maka dilakukannya sortasi
kering dengan memisahkan benda-benda
asing yang tidak diinginkan dari daun sirih
yang telah dikeringkan. Setelah

dikeringkan kemudian dilakukan

karakteristik simplisia daun sirih.

2. EKSTRAKSI METODE MASERASI
Sampel simplisia daun sirih yang telah
dilakukan karakteristik simplisia, seluruh
simplisia daun sirih diblender/dihaluskan
kemudian ditimbang sebanyak 100 gram.
Pelarut yang digunakan pada maserasi

sampel simplisia daun sirih ini adalah
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pelarut etanol dengan perbandingan 1:3
(b/v). Metode ekstraksi dilakukan dengan
cara merendam sampel simplisia daun sirih
di wadah yang tertutup selama 24 jam dan
dilakukan pengadukan setiap 6 jam sekali
pada temperatur kamar yang minim dari
cahaya matahari. Setelah 24 jam,
dilakukan penyaringan terhadap sampel
kemudian filtrat yang didapatkan disimpan
pada botol/wadah yang tertutup rapat.
Setelah dipisahkan residu, dilakukan
pengulangan maserasi pertama dengan
cara yang sama hingga pengulangan
kedua. Kemudian filtrat hasil maserasi
pertama hingga ketiga digabungkan jadi
satu. Selanjutnya filtrat dikentalkan dengan
menggunakan diwaterbath kurang lebih
selama 24 jam dengan temperatur suhu
60°C.

3. UJI FITOKIMIA

Pembuatan filtrat uji, diambil ekstrak
daun sirih  yang telah dikentalkan
secukupnya dan dimasukkan ke dalam
beaker glass atau erlenmeyer kemudian
ditambahkan 1 mL HCI 2N dan 9 mL
aquades. Setelah itu, homogenkan larutan
sambil dipanaskan diatas penangas air
selama 2 menit lalu didinginkan dan
disaring. Filtrat yang dihasilkan siap untuk

diuji senyawa sekunder.

a) Uji Alkaloid
Pada uji mayer, dimasukkan 2 mL filtrat
kedalam tabung reaksi. Kemudian

ditambahkan 1-2 tetes reagen Mayer
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kedalam tabung reaksi. Jika berbentuk
putih atau kuning keruh pada larutan, maka
ekstrak positif mengandung alkaloid.

Pada uji dragendorff, dimasukkan 2 mL
filtrat uji kedalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan beberapa tetes reagen
dragendorff. Jika terbentuk endapan jingga
atau merah bata pada larutan, maka

ekstrak positif mengandung alkaloid.

b) Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan metode uiji
dengan pereaksi NaOH 10% ke dalam
isolat yang telah dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Jika larutan mengalami
perubahan warna yang spesifik maka

ekstrak positif mengandung flavanoid.

c) Uji Fenolik

Sebanyak 50 mg ekstrak daun sirih
dilarutkan dalam 5 mL aquadest.
Kemudian ditambahkan beberapa tetes
ferri klorida 5% netral. Jika larutan
menghasilkan warna hijau pekat, maka

ekstrak positif mengandung fenolik.

d) Uji Polifenol

Tambahkan larutan FeCl 10% dalam
aquades. Kemudian masukkan kedalam
isolat yang telah dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Jika larutan menghasilkan
warna hijau, merah, ungu, atau hitam yang
kuat, maka ekstrak positif mengandung

polifenol.

e) Uji Terpenoid/Sterol/Steroid
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Uji tanin dilakukan dengan cara
memasukkan £ 2 ml filtrat ke dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahkan 2-3 tetes
larutan FeCl 1%. Jika larutan
menghasilkan warna hijau atau hitam
kebiruan, maka ekstrak positif

mengandung tanin.

f) Uji Saponin

Di ambil secukupnya ekstrak kental
dan ditambahkan 10 mL aquades panas.
Kemudian filtrat didinginkan dan dikocok
kuat-kuat. Jika larutan menghasilkan busa
setelah dikocok dan tidak hilang selama 5
menit, maka ekstrak positif mengandung

saponin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. KARAKTERISASI SIMPLISIA DAN
EKSTRAK DAUN SIRIH

Karakterisasi Simplisia Daun Sirih

Table 1. Hasil uji organoleptik

Parameter Replikasi
Bau Khas Aromatik
Rasa Pahit
Warna Hijau

Pada uji organoleptik, didapatkan bau
simplisia daun sirih yaitu khas aromatik,
rasanya yang pahit serta berwarna hijau.

Table 2. Hasil uji makroskopis

Daun 1 Daun 2 Daun 3
1. Panj 1. P 1 P
ang daun 15 anjang anjang
cm daun 11,5 daun 12,5
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2. Leb cm cm

ar daun 11 2. Le 2. Le
cm bardaun  bar daun
3. Uju 7,5cm 10,5cm
ng daun 3. uj 3. Uj
berbentuk ung daun  ungdaun
runcing berbentu  berbentu
4, Teks kruncing kruncing
tur daun 4, T A4 T
kasar ekstur ekstur

5. Ter  kasar kasar
masuk daun

tunggal

Pada uji makroskopis, diambil 3
daun yang berbeda untuk pengujiannya.
Hasil yang didapat bentuk ketiga daun sirih
sudah seragam namun hanya ukurannya
saja yang berbeda. Berdasarkan penelitian
(Kiko dkk, 2022) memiliki lebar dengan
lebar 3,5 hingga 10 cm dan panjang
kisaran 6 hingga 17,5 cm serta bentuk
ujung daun yang meruncing. Dengan hal
ini, daun sirih yang dijadikan sampel
terkonfirmasi benar nama tanaman sampel
yang digunakan adalah tanaman daun

sirih.

Karakterisasi Ekstrak Daun Sirih
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Gambar 1. Ekstrak kental sebelum fraksi nasi

Gambar 2. Ekstrak kental setelah
fraksinasi.

Pada karakteristik ekstrak kental,
bahwa ekstrak kental didapatkan hasil,
ekstrak daun sirih yang belum melalui
proses fraksi nasi memiliki bau khas daun
sirih, berwarna hijau pekat, bertekstur
kental dan sedikit berminyak pada
permukaan ekstrak. Sedangkan ekstrak
yang telah melalui fraksi nasi memiliki
warna  hijau namun lebih  jernih
dibandingkan dengan ekstrak yang belum
difraksinasi, memiliki bau khas daun sirih,
bertekstur kental dan tidak terdapat minyak

pada permukaannya

2. UJI FITOKIMIA
Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia
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&,

Uji Ekstra Hasil

Fitokimia k Daun Pengamata

Sirih n
Alkaloid Jingga
(Reagen (harusnya
Meyer) - putih atau
kuning
keruh)
Alkaloid
(Reagen )
Dragendorff * Sinaga
)
Flavanoid + Kuning
Fenolik + Hijau Pekat
Polifenol + Hitam
Tanin Jingga
(harusnya
) hijau
kehitaman)
Saponin Berbusa
+ lebih dari 5
menit
Uji Alkaloid

Pada pengujian alkaloid dilakukan
dengan dua metode yaitu menggunakan
pereaksi reagen mayer dan dragendorff.
Dalam percobaan ini, didapatkan bahwa
reagen dragendoff dapat menunjukan
perubahan warna menjadi warna jingga
yang artinya daun sirih positif mengandung
senyawa alkaloid. Namun, pada metode
dengan menggunakan pereaksi reagen
mayer ekstrak daun sirih mengalami
perubahan warna menjadi jingga yang

artinya daun sirih negatif atau tidak
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mengandung senyawa alkaloid seharusnya
perubahan warna dengan reagen mayer

adalah putih atau kuning keruh.

Uji Flavonoid

Pada hasil uji flavonoid, sampel ekstrak
daun sirih menunjukan terjadi perubahan
warna terhadap filtrat uji setelah ditetesi
NaOH 10%. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa ekstrak daun sirih positif atau
mengandung senyawa flavonoid.
Berdasarkan teori yang dikutip oleh
Octaviani et al. 2019 menyatakan bahwa
Timbulnya warna kuning, biru, jingga
maupun merah menunjukkan hasil positif

Flavanoid*?

Uji Fenolik

Pada hasil uji fenolik, sampel ekstrak
daun sirih menunjukan terjadi perubahan
warna menjadi hijau pekat terhadap filtrat
uji setelah ditetesi ferri klorida 5%. Dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa ekstrak daun
sirih positif atau mengandung senyawa

fenolik.

Uji Polifenol

Pada hasil uji flavonoid, sampel ekstrak
daun sirih menunjukan terjadi perubahan
warna menjadi hitam terhadap filtrat uji
setelah dicampurkan dengan FeCl 10%.
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
ekstrak daun sirih positif atau mengandung

senyawa polifenol.

% B I M F | Volume 10 No.2 | September 2023 - Desember 2023

Uji Tanin

Uji tanin di lakukan dengan cara
memasukkan £ 2 ml filtrat ke dalam tabung
reaksi. Kemudian di tambahkan 2-3 tetes
larutan FeCl 1%. Jika larutan menghasilkan
warna hijau atau hitam kebiruan, maka

ekstrak positif mengandung tanin.

Uji Saponin

Saponin  merupakan salah satu
senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam tanaman. Saponin
merupakan senyawa fitokimia yang
mempunyai karakteristik berupa
kemampuan membentuk busa dan
mengandung aglikon polisiklik  yang
berikatan dengan satu atau lebih gula®.

Pada hasil uji saponin, sampel ekstrak
daun sirih  menunjukan hasil positif
mengandung senyawa saponin. Hal itu
dikarenakan pada saat ekstrak daun sirih
dikocok kuat kuat dan diamkan selama 5
menit, ekstrak itu tetap menghasilkan busa
yang cukup banyak.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan kandungan senyawa yang
terkandung dalam ekstrak daun sirih
adalah alkaloid, flavonoid, fenolik, polifenol,
dan saponin. Daun sirih hijau memiliki
beberapa kandungan lainnya seperti
steroid, tannin, flavonoid, saponin, fenol,
alkaloid, kumarin, dan emodins?*2,

Faktor yang menyebabkan kegagalan/
tidak sesuainya kandungan senyawa yang
terdeteksi di dalam ekstrak daun sirih

adalah adanya kesalahan atau ketidak
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telitian dalam melakukan uji senyawa
ekstrak daun sirih. Selain itu, Kandungan
metabolit sekunder pada suatu organisme
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor
lingkungan dapat meliputi cahaya, unsur
hara yang tersedia, komposisi medium,
perbedaan morfologi, jaringan tanaman
yang digunakan dan aktivitas biosintesa
(Nurfitriani  2016). Diperkuat dengan
pernyataan Metusalach (2007)
menyatakan bahwa pertumbuhan suatu
biota dipengaruhi faktor eksternal dan
internal. Faktor eksternal yaitu habitat,
musim, suhu perairan, jenis makanan yang
tersedia dan faktor lingkungan lainnya,
sedangkan faktor internalnya, yaitu umur,

ukuran, dan faktor biologis lainnya.

KESIMPULAN

Profil metabolit sekunder ekstrak daun
sirih yang didapat dari penelitian ini adalah
alkaloid, flavonoid, fenolik, polifenol, dan
saponin. Beberapa hal yang
mempengaruhi hasil uji penelitian adalah
faktor pada saat peneliti melakukan
penelitian di laboratorium (kurang teliti),
faktor lingkungan dari tanaman daun sirih
(Piper betle L.), dan faktor internal (gen,
umur dan ukuran tanaman) dari tanaman

daun sirih (Piper betle L.).
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